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<b>ABSTRAK</b><br>

Kepailitan suatu perusahaan sudah tentu membawa dampak, baik terhadap perusahaan itu sendiri maupun
terhadap para krediturnya. Dengan dipailitkannya suatu perusahaan maka harta perusahaan tersebut akan
diurus oleh kurator dan dibagi rata kepada para krediturnya. Tetapi pembayaran kepada kreditur ini
didasarkan pada urutan kreditur. Kreditur separatis memegang hak jaminan dari debitur, sehingga kreditur
tersebut dapat langsung mengeksekusi jaminan yang ada di tangannya. Kreditur preferren adalah kreditur
yang karena undang-undang diberi tingkatan yang lebih tinggi daripada kreditur lainnya semata-mata
berdasarkan sifat piutang, misalnya saja utang pajak. Dan yang terakhir adalah kreditur konkuren yang akan
mendapatkan pembagian jika setelah dibagi dengan kreditur separatis dan konkuren harta debitur pailit
masih ada. Jikadilihat dalam kasus kepailitan Batavia airlines, konsumen masuk kedalam kreditur
konkuren, padahal kebutuhan akan tiket pesawat adalah kebutuhan yang real time. Dengan tidak
didahulukannya pembayaran kompensasi tiket kepada konsumen hal ini tentu sangat merugikan konsumen.
Konsumen membutuhkan tiket dengan segera, karena mereka pasti telah memiliki kepentingan untuk
bepergian pada hari yang telah mereka tentukan tersebut. Undang- undang kepailitan harus disinkronkan
dengan undang-undang perlindungan konsumen, sehingga ketentuan perlindungan konsumen dapat
diterapkan pada saat terjadi kepailitan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Bankruptcy of acompany is certainly an impact to both the company itself and to its creditors. Bankrupted a
company with the assets of the company will be taken care of by the curator and equally distributed to its
creditors, but the payments to creditors is based on the order of creditors. Secure creditor holds a security
interest of the debtor, so that the lender can directly execute the guarantee that isin hand. Creditors
Prefferen are creditors that since the law was given a higher level than other creditors solely based on the
nature of receivables, such astax debt. And the last is that unsecured creditors will get ashareif after split
with separatists and unsecured creditors bankrupt debtors assets are till there. If seen in the case of
bankruptcy Batavia airlines, consumers enter the unsecured creditors, but will need is a plane ticket that
needs real time.With no ticket in the earlier compensation payments to the consumersit is certainly very
detrimental to consumers. Consumers need aticket immediately, because they certainly have an interest in
traveling on the day that they had determined it. Bankruptcy laws must be synchronized with the consumer
protection laws, so that the consumer protection provisions could be applied in the event of bankruptcy.
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